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KATA PENGANTAR

Puji syukur saya panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa,
karena atas berkat dan rahmat-Nya, saya dapat menyelesaikan
buku ini. Penulisan buku merupakan buah karya dari pemikiran
penulis yang diberi judul “Pengelolaan Sampah Kawasan Pulau
Kecil”. Saya menyadari bahwa tanpa bantuan dan bimbingan
dari berbagai pihak sangatlah sulit bagi saya wuntuk
menyelesaikan karya ini. Oleh karena itu, saya mengucapkan
banyak terima kasih pada semua pihak yang telah membantu
penyusunan buku ini. Sehingga buku ini bisa hadir di hadapan
pembaca.

Buku ini membahas tentang penanganan sampah di pulau
kecil. Timbunan sampah yang tidak dikelola dapat
menimbulkan pencemaran pada media lingkungan tanah, air,
dan udara, juga sangat potensial sebagai sumber merebaknya
wabah penyakit seperti diare dan sebagainya. Buku ini terbagi
menjadi 6 bab yang membahas 1. Pendahuluan, 2. Sampah, 3.
Pengetahuan dan Sikap, 4. Sampah Kawasan Pulau Kecil, 5.
Penangan Sampah Kawasan Pulau Kecil, 6. Penutup.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari
kesempurnaan. Oleh karena itu kritikk dan saran yang
membangun sangat dibutuhkan guna penyempurnaan buku ini.
Akhir kata saya berharap Tuhan Yang Maha Esa berkenan
membalas segala kebaikan semua pihak yang telah membantu.
Semoga buku ini akan membawa manfaat bagi pengembangan
ilmu pengetahuan.
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BAB
PENDAHULUAN

Secara geografis luas daratan permukaan Bumi ini kurang
lebih tiga puluh persen atau dua pertiga adalah lautan dan
sekitar tujuh persennya adalah pulau-pulau kecil. Begitu pula
dengan di Indonesia perbandingan luas daratan dan lautan
kurang lebih dua pertiga dari wilayah lautan. Indonesia
merupakan negara dengan jumlah pulau terbesar di dunia.
Indonesia ditetapkan sebagai negara kepulauan karena memiliki
banyak pulau yaitu sejumlah 17.480 pulau dengan panjang garis
pantai mencapai 95.181 km (Magfirah Irhamiah 2014). Sebanyak
92 pulau kecil diantaranya adalah pulau-pulau kecil terluar.
pulau-pulau kecil ini tergolong unik ditinjau dari segi biofisik,
geografi, penduduk yang mendiami, budaya dan daya dukung
lingkungan. Disisi lain Pulau-Pulau kecil juga memiliki banyak
keterbatasan, antara lain ukuran pulau yang sangat kecil.

Pulau-pulau kecil dan segala permasalahannya tidak
hanya berada pada permasalahan lingkungan dan
pembangunan. Secara ekologis pulau-pulau kecil rapuh dan
rentan. Ukuran yang kecil, tantangan dari zona pesisir
terkonsentrasi di lahan terbatas, sumber daya yang terbatas,
penyebaran geografis dan isolasi dari pasar, menempatkan
pulau-pulau kecil pada posisi yang kurang menguntungkan
(Marwah & Birawida, 2014)!. Masyarakat pulau-pulau kecil
sangat rentan terhadap risiko kesehatan lingkungan. Secara
Nasional, sanitasi dasar atau bahaya yang muncul dari
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BAB

A.

10

SAMPAH

Pengertian Sampah

Sampah adalah sesuatu bahan atau benda padat yang
sudah tidak dipakai lagi oleh manusia, atau benda padat
yang sudah digunakan lagi dalam suatu kegiatan manusia
dan dibuang. Sampah Merupakan bahan padat buangan dari
kegiatan rumah tangga, pasar, perkotaan, rumah
penginapan, hotel, rumah makan, industri, sisa bahan
bangunan, dan besi-besi tua bekas kendaraan bermotor.
Sampah merupakan hasil sampingan dari aktivitas manusia
yang sudah terpakai. Besarnya sampah yang dihasilkan
dalam suatu daerah tertentu sebanding dengan jumlah
penduduk, jenis aktifitas, dan tingkat konsumsi penduduk
tersebut terhadap barang/material. Semakin besar jumlah
penduduk atau tingkat konsumsi terhadap barang/material
maka semakin besar volume sampah yang dihasilkan. Setiap
harinya, kota-kota seperti Jakarta, Surabaya, Bandung dan
Medan menghasilkan sampah dalam volume yang cukup
besar (Sucipto, 2012).

Faktor yang berpengaruh terhadap jumlah dan
komposisi sampah yaitu jumlah penduduk, kondisi sosial
ekonomi, kemajuan teknologi, faktor geografis, kebiasaan
masyarakat/budaya, musim/iklim dan lain- lain (Adnani,
2011).



BAB
PENGETAHUAN

DAN SIKAP

A. Pengertian Pengetahuan

Pengetahuan adalah merupakan hasil tahu dan ini
terjadi setelah orang melakukan penginderaan terhadap
suatu obyek tertentu. Sebagian besar pengetahuan manusia
di peroleh melalui mata dan telinga (Soekidjo, 2003).
Pengetahuan Masyarakat tentang pengelolaan sampah
diartikan sebagai pengetahuan yang terdiri dari pengertian
sampah, jenis sampah, sumber sampah, faktor yang
mempengaruhi produksi sampah, pengaruh sampah
terhadap kesehatan, masyarakat dan lingkungan, syarat
tempat sampah, kegiaatan operasional pengelolaan sampah
dan alat yang digunakan dalam pengelolaan sampah dan
cara membuang sampah.

Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang
sangat penting untuk terbentuknya tindakan seseorang
karena, perilaku yang didasari oleh pengetahuan akan lebih
langgeng dari pada perilaku yang tidak didasari oleh
pengetahuan (Soekidjo, 2003). Jadi dapat disimpulkan
pengetahuan adalah hasil tahu sampai dapat menilai cara
mengelolaan sampah yang benar yang diperoleh dari
pengalaman sendiri atau dari pengalaman orang lain yang
merupakan domain yang sangat penting untuk terbentuknya
tindakan.
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BAB SAMPAH
KAWASAN
PULAU KECIL

A. Kawasan Pulau-pulau Kecil

Kawasan pulau-pulau kecil mempunyai berbagai
karaktersitik yang khas, berupa ciri-cirinya yang khas dapat
di dapat dilihat dari aspek ekologi, geografis, demografis dan
sosial ekonomi. Beberapa karakteristik ekologis dan
lingkungan yang dapat dilihat seperti ukuran yang relatif
kecil, terbatas dan rentanya sumber daya alam, risiko
bencana alam badai, tsunami, naiknya permukaan laut,
ketidak stabilan ekologi, kekayaan akan keanekaragaman
hayati dan juga kerentanan perubahan spesies akibat
pengaruh aktivitas di daratan.

Pulau dapat didefinisikan dan dikategorikan dalam
berbagai cara, dan masing-masing memiliki tujuan yang
sangat bermanfaat, namun tidak tersedia satu definisi
tunggal yang mengakomodir seluruh  kebutuhan
pendefinisian pulau. Pengertian pulau berdasarkan UNCLOS
(United Nations Convention of the Law of the Sea) 1982
adalah massa daratan yang terbentuk secara alami, dikelilingi
oleh air dan selalu muncul/berada di atas permukaan laut
pada saat pasang tertinggi, memiliki kemampuan
menghidupi penduduknya atau kehidupan ekonominya dan
memiliki dimensi ekonomi yang lebih kecil dari ekonomi
kontinental. Ukuran pulau tersebut bervariasi mulai dari
pulau yang hanya beberapa meter persegi sampai jutaan
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BAB PENANGAN
SAMPAH KAWASAN
PULAU KECIL

A. Pengetahuan Penangan Sampah

Pengetahuan merupakan domain yang sangat penting
untuk terbentuknya tindakan seseorang, pengelolaan
sampah berhubungan erat dengan intelektual seseorang,
pengetahuan merupakan kemampuan seseorang untuk
mengingat sesuatu (ide, fenomena) yang pernah diajarkan
(Lestari & Azkha, 2010)'. Pengetahuan responden tentang
pengelolaan sampah dibangun berdasar kemampuan
berpikir sesuai dengan kenyataan yang responden lihat dan
temukan di lingkungan sekitar responden berada (Jasmawati,
HM, & N, 2012)2.

Pengetahuan juga merupakan hasil dari tahu, dan ini
terjadi setelah orang melakukan pengindraan terhadap suatu
objek tertentu. Pengindraan terjadi melalui pancaindra
manusia, yakni indra penglihatan, pendengaran, penciuman,
perasa dan peraba. Sebagian besar pengetahuan manusia
diperoleh melalui mata dan telinga. Pengetahuan merupakan
domain yang sangat penting dalam membentuk tindakan
seseorang.

Menurut (Bachtiar, 2008)! pengetahuan terbentuk
dengan dipengaruhi oleh beberapa faktor yang dapat
digolongkan menjadi dua bagian yaitu faktor internal dan
eksternal. Faktor internal antara lain yaitu umur dan
intelegensi sedangkan faktor eksternal yaitu pendidikan,
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BAB
PENUTUP

Pengetahaun masyarakat rendah sehingga memproduksi
sampah yang lebih banyak (meningkatnya Timbulan Sampah)
dikarenakan ketidaktahuan mereka tentang cara mengolah
sampah terutama penerapan sistem 4R (reduce, reuse, recycle, dan
recovery). Pengetahuan yang rendah sehingga perilaku
masyarakat terhadap pengelolaan sampah dengan penerapan
konsep 4R tidak berjalan dengan baik atau tidak dilakuakan
sema sekali.

Sikap Masyarakat sangat buruk terhadap sampah yang
menganggap sampah tidak bisa dijadikan karya seni,
menggangu waktu sholat, dapat menyita waktunya, dan
membutuhkan tenaga yang banyak sehingga masyarakat tidak
mengolah sampahnya dengan baik dan benar. Sikap masyarakat
yang selalu membuang sampah disembarang tempat seperti
dilaut yang sehingga sampah berserakan dilaut, sampah itu
akan kembali lagi karena dibawah oleh arus dan ombak ke
pesisir pantai sehingga menimbulakan timbulan sampah.

Tidak adanya Sarana dan Prasarana seperti kapal
pengangkut sampah sehingga masyarakat tidak dapat
memanfaatkan sarana dan prasarana yang ada seperti TPS pulau
yang mengakibatkan masyarakat masih lebih suka membuang
sampahnya dilaut (perilaku pengolahan yang buruk).
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